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RINGKASAN

Orang-orang akan lebih cenderung makan sayuran seiring bertambahnya populasi dan seiring
meningkatnya pemahaman masyarakat tentang kebutuhan nutrisi makanan. Akibatnya, ini bisa
menjadi insentif yang kuat bagi petani untuk menanam sawi secara ekstensif. Hambatan terbesar
untuk produksi sayuran adalah rendahnya kandungan bahan organik. Oleh karena itu, selain
menggunakan pupuk kimia, pupuk organik juga harus digunakan untuk mencapai produksi
sayuran yang berkualitas. maka diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang
muncul, antara lain penyediaan ruang pertemuan dan media yang mendukung gaya hidup tanaman
serta penyediaan kecukupan pangan (NPK) di medan yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana interaksi antara NPK dan pupuk kandang kambing mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi di Inceptisols. Penelitian ini dilakukan di Desa
Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, dari bulan Agustus 2021 sampai dengan bulan
September 2021.

Rancangan acak kelompok faktorial sebagai metode dalam penelitian. Tiga jenis kotoran
kambing yang berbeda—K1: 20 t/hari, atau 1600 kg/pot kotoran kambing segar; K2: 20 t/hari, atau
1600 kg/pot kotoran kambing setengah kering; dan K3: 20 t/hari, atau 1600 kg/pot kotoran
kambing kering—merupakan unsur penyumbang pertama. Faktor kedua adalah tiga dosis NPK
yaitu NO: 0 kg/jam, N1: 100 kg/jam, dan N2: 200 kg/jam yang masing-masing setara dengan 0,75
g/polybag. Total ada 27 perlakuan, terdiri dari 9 sesi yang kemudian diulang sebanyak 3 kali.
Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, luas daun,
dan bobot segar tanaman. Data yang diamati akan dianalisis dengan menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA); jika ditemukan perbedaan yang signifikan, uji Perbedaan Signifikan Terkecil
(BNT) akan dijalankan pada tingkat 5%.

Pupuk kotoran kambing dan NPK tidak banyak berpengaruh terhadap perkembangan dan
produksi tanaman sawi di tanah inceptisol. Perlakuan pupuk kandang kambing kering memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap sifat tinggi tanaman (16 hst), panjang daun (24 hst), dan luas
daun (24 hst) (K3). Dengan hasil terbaik 3,59 g/tanaman dan hasil maksimum 32,06 cm pada 16
hst, aplikasi pupuk NPK 1,5 g tunggal berdampak besar pada tinggi tanaman.

Kata kunci:Bentuk Pupuk Kotoran Kambing, NPK dan Sawi Hijau.




I +PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Orang-orang akan lebih cenderung makan sayuran seiring bertambahnya populasi dan
seiring meningkatnya pemahaman masyarakat tentang kebutuhan nutrisi makanan. Akibatnya, ini

bisa menjadi insentif yang kuat bagi petani untuk menanam sawi secara ekstensif.

Tanaman sawi (Brassica rapa. L.) banyak ditanam karena banyak diminati oleh konsumen,
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dapat tumbuh di berbagai tempat, baik tinggi maupun rendah,
serta mengandung banyak vitamin ( Haryanto et al., 2003). Budidaya tanaman sawi secara
mendalam dilakukan dengan teknik standar. Menurut Prabowo (2008), paradigma pertanian
Indonesia masih sangat kental dengan sistem pertanian yang berpihak pada penggunaan pupuk

kimia.

Tanaman sayuran biasanya akan tumbuh subur pada tanah yang kaya humus, tidak
menggenang, memiliki aerasi yang cukup, dan memiliki drainase yang cukup (Haryanto et al.,
2003). Hambatan terbesar untuk produksi sayuran adalah rendahnya kandungan bahan organik.
Oleh karena itu, pupuk organik harus digunakan selain pupuk kimia untuk mendapatkan hasil
sayuran yang tinggi.Selain membuat tanaman lebih rentan terhadap hama dan penyakit,
penggunaan pupuk yang berlebihan juga dapat merusak lingkungan. Dengan memasukkan bahan
organik, efektivitas pemupukan dapat ditingkatkan. Kotoran kambing merupakan salah satu
bentuk bahan organik yang mudah dijangkau oleh petani. Di Indonesia, kotoran kambing sering
digunakan dalam bentuk kotoran kambing segar, semi kering, dan kering. Aplikasi pupuk kandang
akan meningkatkan serapan hara tanaman dan menawarkan nutrisi tambahan, menurunkan
kebutuhan dan kemanjuran pupuk kimia (Martin et al., 2006).

Menurut Hardjowigeno (2007), kotoran kambing mengandung mineral kalium dan nitrogen
lebih banyak dibandingkan kotoran sapi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kotoran
kambing dapat memenuhi kebutuhan tanah akan N dan K. Berdasarkan temuan penelitian
(Novianto et al., 2018) tentang pengaruh berbagai jenis kotoran kambing terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea L. ), terbukti bahwa kotoran kambing segar berpengaruh




nyata terhadap semua umur pengamatan tanaman sawi bila diberikan dengan dosis /5 g polibag
atau setara dengan 0,666 t/hari. Pada aplikasi pupuk kandang kambing segar dengan dosis 10 g per
polibag, pemantau hasil menemukan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
kandang kambing segar; Namun, ketika pupuk kandang kambing kering diaplikasikan dengan
dosis hingga 20 g per polybag, pengamat hasil menemukan hasil yang berbeda nyata. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian Wahyuni dan Edy (2019) bahwa pemberian kotoran kambing dengan
dosis 200 g/tanaman mampu mempengaruhi karakteristik pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

Inceptisols dianggap sebagai tanah muda karena pelapukan bahan induk menyebabkannya
terbentuk dengan sangat cepat. Pada kedalaman 20-50 ¢m, Inceptisols memiliki kandungan liat
yang rendah hanya 8%. Menurut Ketaren et al., Inceptisols adalah tanah aus yang telah dicuci
(2014). Hampir 4%, atau 207 juta hektar, dari total wilayah tropis terdiri dari jenis tanah ini.
Keterbatasan lahan pertanian akibat alih fungsi lahan yang semakin meningkat, mendorong
pemantfaatan lahan yang kurang subur sebagai areal budidaya tanaman sayuran. Tanah Inceptisol
memiliki kecenderungan pada kandungan unsur hara yang rendah sehingga dalam pemanfaatannya
sebagai lahan pertanian sayuran, diperlukan aplikasi pemupukan yang tepat agar dapat mendorong
peningkatan produksi tanaman. Salah satunya dengan pemanfaatan bentuk pupuk kandang kotoran
kambing dan NPK. Inceptisols dianggap sebagai tanah muda karena pelapukan bahan induk
menyebabkannya terbentuk dengan sangat cepat. Pada kedalaman 20-50 cm, Inceptisols memiliki
kandungan liat yang rendah hanya 8% . Menurut Ketaren et al., Inceptisols adalah tanah aus yang
telah dicuci (2014). Hampir 4%, atau 207 juta hektar, dari total wilayah tropis terdiri dari jenis
tanah ini.

Pupuk kimia seperti NPK atau urea seringkali menjadi pupuk yang paling sering digunakan
petani. Namun, karena pupuk organik seperti kotoran sapi atau ayam murah diperoleh, petani terus
menggunakannya dalam jumlah yang relatif kecil. Menurut Suparun et al. (2015), pupuk kandang
kambing yang diaplikasikan dengan dosis 30 t/ha memberikan dampak yang paling besar terhadap
perkembangan dan produksi tanaman sawi dengan hasil panen sebesar 24,11 ha. Pupuk NPK
merupakan salah satu pupuk anorganik. Unsur N, P, dan K disuplai ke tanaman menggunakan
pupuk NPK., sejenis pupuk majemuk. Beragam jenis pupuk NPK dengan jumlah unsur yang
dikandungnya bervariasi tersedia di pasaran (Khairunisa, 2015). Pupuk NPK merupakan pupuk

majemuk berbentuk butiran yang mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk ini sangat




baik untuk membantu tanaman saat mereka tumbuh. Selain itu, manfaatnya adalah unsur hara
makro yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman (Safitri, 2019).

Menurut penelitian (Prasetya 2014), penggunaan pupuk kandang sapi dengan dosis 10 t/hari
(100 g/polybag) dan pupuk NPK Mutiara dengan dosis 450 kg (4.5 g/polybag) dapat meningkatkan
hasil tanaman cabai merah keriting. Varietas Arimbi dengan bobot buah rata-rata 104,00 g jika
dibandingkan dengan perlakuan hanya menggunakan pupuk kandang kambing. Menurut temuan
penelitian oleh Bahri, et al. (2020), perlakuan pupuk NPK majemuk 200 kg/hari memberikan hasil
terbaik untuk variabel tinggi tanaman dan lebar daun.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian yang berjudul Pengaruh Bentuk
Pupuk Kandang Kotoran Kambing dan dosis NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Sawi

Hijau Pada Inceptisol” ini penting untuk dilakukan.

2. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dampak bentuk pupuk kandang kotoran kambing terhadap produksi dan produksi

hijau (Brassica juncea L. Var. Kumala) di Inceptisol.

2. Mengetahui pengaruh dosis NPK terhadap perkembangan dan produksi tanaman sawi

(Brassica juncea L. Var. Kumala).

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dosis NPK dan bentuk kotoran kambing terhadap

perkembangan dan produksi tanaman sawi (Brassica juncea L. Var. Kumala) di Inceptisols.

3 . Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada petani tentang pemberian bentuk pupuk kandang kotoran
kambing dan dosis NPK yang tepat untuk pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea

L. Var. Kumala) pada Inceptisol.

2 Dapat meningkatkan produktivitas sawi hijau (Brassica juncea L. Var. Kumala) pada

Inceptisol.

4. Hipotesis




1. Kemungkinan jenis kotoran kambing berdampak pada perkembangan dan produksi tanaman

sawi (Brassica juncea L. Var. Kumala).

2. Kemungkinan dosis NPK berdampak pada perkembangan dan produksi tanaman sawi
(Brassica juncea L. Var. Kumala).

3. Jenis kotoran kambing dan jumlah NPK dapat mempengaruhi perkembangan dan produksi

tanaman sawi (Brassica juncea L. Var. Kumala) di Inceptisols.
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